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ABSTRACT
SAMIN ALI. 0905106020001. Kajian Kehilangan Hasil Pada Proses Perontokan Padi (Oryza sativa L.) dengan Berbagai Variasi
Ukuran Alas dan Penundaan Perontokan. Di bawah Bimbingan Raida Agustina S.TP.,M.Sc. Sebagai Pembimbing Utama dan Dr.
Rita Khathir S.TP.,M.Sc. Sebagai Pembimbing Kedua.
RINGKASAN
Masalah utama dalam pasca panen padi adalah tingginya kehilangan hasil. Tingkat kehilangan hasil padi selama penanganan
pascapanen mencapai 20-21%, yang terbesar terjadi pada proses pemanenan (9%) dan pada proses perontokan (5%). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kehilangan hasil selama proses perontokan dengan menggunakan variasi ukuran alas dan
penundaan perontokan.
	Penelitian ini dilakukan pada lahan sawah petani di Desa Cut Keueung Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini
menggunakan metode Rancang Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor ukuran alas perontok (A)
dan penundaan waktu perontokan (P). Faktor ukuran alas peronto (A) terdiri atas 3 taraf, yaitu  3 x 2 m2 (A1), 6 x 4 m2 (A2) dan 8
x 8 m2 (A3), dan faktor penundaan waktu perontokan (P) terdiri atas 3 taraf, yaitu tanpa penundaan (P0), penundaan 1 hari (P1) dan
penundaan 2 hari (P2). Dengan demikian terdapat 9 kombinasi perlakuan, dimana masing-masing perlakuan diuji dengan 3 kali
ulangan. Analisa Data yang diamati meliputi kadar air, susut perontokan, persentase gabah tercecer di alas kontrol, persentase gabah
tidak  terontok dan rendemen.
	Berdasarkan hasil uji sidik ragam (ANOVA) diperoleh bahwa susut perontokan dipengaruhi secara nyata oleh ukuran alas
perontokan dengan susut perontokan tertinggi sebesar 38,5% terdapat pada ukuran alas perontok 3 x 2 m2 sedangkan susut
perontokan terendah sebesar 2,1% terdapat pada ukuran alas perontok 8 x 8 m2. Hasil yang sama diperoleh untuk persentase gabah
tercecer di alas kontrol. Sedangkan Persentase gabah tidak terontok dipengaruhi secara nyata oleh penundaan waktu perontokan
dengan persentase gabah tidak terontok tertinggi sebesar 2,3% terdapat pada penundaan 1 hari dan persentase gabah tidak terontok
terendah sebesar 0,7% terdapat pada penundaan 2 hari. Namun nilai persentase gabah tidak terontok pada penundaan 1 hari tidak
berbeda nyata dengan nilai persentase gabah tidak terontok tanpa penundaan. Rendemen hasil perontokan dipengaruhi secara nyata
oleh ukuran alas perontok dengan rendemen hasil tertinggi terdapat pada ukuran alas perontok 8 x 8 m2 sebesar 67,6%. Hubungan
kadar air gabah sebelum dirontokkan dengan susut perontokan berbentuk parabola terbuka dengan nilai koefisien determinasi
31,6%. Sedangkan Hubungan kadar air dengan rendemen hasil perontokan berbentuk parabola tertutup dengan nilai koefisien
determinasi 37,5%. Hubungan parabola ini menunjukkan adanya batasan kadar air optimum untuk menekan nilai susut perontokan.
Konstribusi susut perontokan didominasi oleh gabah tercecer di alas kontrol sebesar 91%. Dengan demikian prioritas utama yang
dapat dilakukan untuk menekan susut perontokan yaitu dengan menggunakan ukuran alas perontok yang direkomendasikan oleh
Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian (Ditjen P2HP).
